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ABSTRACT

The rapid development of digital technology has transformed consumer behavior, including in the coffee industry,
which increasingly relies on online ordering applications. This study aims to analyze the influence of Performance
Expectancy and Social Influence on Behavioral Intention to use coffee ordering applications among Generation Z
in DKI Jakarta, with Attitude Toward Using as a mediating variable. This research employs a quantitative
approach using a survey method. Data were collected through questionnaires distributed to Generation Z
respondents in DKI Jakarta who have experience using coffee ordering applications and were analyzed using
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The results indicate that
Performance Expectancy and Social Influence have a positive and significant effect on Attitude Toward Using.
Furthermore, Attitude Toward Using has a positive and significant effect on Behavioral Intention, while Social
Influence does not have a direct effect on Behavioral Intention. The indirect effect analysis shows that Attitude
Toward Using mediates the relationship between Performance Expectancy and Behavioral Intention as well as
between Social Influence and Behavioral Intention. Overall, this study concludes that users’ attitudes play a crucial
role in shaping the intention to use coffee ordering applications among Generation Z.

Keywords: Performance Expectancy, Social Influence, Attitude Toward Using, Behavioral Intention, Coffee
Ordering Application.

ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan tindakan konsumen dalam melakukan pemesanan produk,
termasuk pada industri kopi yang kian mengandalkan aplikasi pemesanan daring. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Performance Expectancy dan Social Influence terhadap Behavioral Intention penggunaan
aplikasi pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z di DK Jakarta, dengan Attitude Toward Using sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui
kuesioner kepada Generasi Z di DKI Jakarta yang pernah memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi dan dianalisis
memanfaatkan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat
lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expectancy dan Social Influence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using. Selain itu, Attitude Toward Using berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention, sedangkan Social Influence tidak berpengaruh langsung terhadap
Behavioral Intention. Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Attitude Toward Using
memediasi pengaruh Performance Expectancy dan Social Influence terhadap Behavioral Intention. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sikap pengguna memiliki peran penting dalam membentuk niat penggunaan aplikasi
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pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z.

Kata Kunci: Performance Expectancy, Social Influence, Attitude Toward Using, Behavioral Intention, Aplikasi
Pemesanan Kopi
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PENDAHULUAN

Indonesia diakui sebagai negara penghasil kopi utama di tingkat global yang mempunyai pasar
domestik yang terus berkembang. Berdasarkan Statistik Kopi Indonesia 2024 yang dirilis oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), total produksi kopi nasional mencapai 813,34 ribu ton, meningkat 7,19% dibandingkan
tahun sebelumnya. Luas areal perkebunan kopi Nasional tercatat 1,273 ribu hektar, dengan kontribusi
terbesar berasal dari Provinsi Sumatera Selatan (20,99%), Lampung (11,98%), Aceh (8,88%), Sumatera
Utara (7,78%), dan Jawa Timur (7,45%) (BPS, 2024). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa sektor
kopi tidak hanya berperan penting dalam perekonomian nasional, tetapi juga mencerminkan perubahan
gaya hidup masyarakat Indonesia yang kian erat dengan budaya ngopi. Kopi kini tidak hanya dikonsumsi
sebagai minuman, tetapi juga sebagai simbol interaksi sosial, kreativitas, dan identitas gaya hidup urban.
Kegiatan menikmati kopi sudah berevolusi menjadi pengalaman sosial yang terintegrasi dengan teknologi
digital melalui pemesanan daring Wiastuti, Omar, et al., (2024).

Tingginya jumlah pengguna aplikasi yang didukung oleh luasnya jangkauan gerai menunjukkan
bahwa aplikasi pemesanan kopi sudah menjadi sarana utama dalam proses pembelian kopi, khususnya bagi
konsumen perkotaan. Bagi Generasi Z, penggunaan aplikasi tidak semata-mata berperan sebagai sarana jual
beli, melainkan juga menjadi bagian dari gaya hidup digital yang menekankan kemudahan, kecepatan, dan
pengalaman penggunaan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa niat untuk memanfaatkan dan terus
memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi ialah komponen krusial yang harus ditelaah lebih mendalam dalam
studi ini.

Tren tersebut sangat relevan dengan karakteristik generasi Z, kelompok yang dilahirkan pada rentang
tahun 1997 sampai 2012 serta berkembang pada lingkungan kemajuan teknologi. Ketersediaan akses
internet, perangkat pintar, juga beragam aplikasi sudah menjadi unsur yang tidak terpisahkan dari
kehidupan generasi tersebut, baik pada dimensi komunikasi, hiburan, pendidikan, maupun transaksi
ekonomi. Oleh karena itu, kelompok ini sering disebut digital natives karena memiliki kapasitas adaptasi
tinggi terhadap perkembangan teknologi -. Berdasarkan laporan Indonesia Gen Z Report 2024, proporsi
Gen Z mencapai sekitar 27,9% dari total populasi Indonesia, menjadikannya segmen demografis terbesar
dan paling potensial dalam ekosistem ekonomi digital.

Dalam konteks tindakan konsumsi, Gen Z menunjukkan kecenderungan kuat terhadap penggunaan
layanan berbasis aplikasi yang menawarkan efisiensi dan pengalaman interaktif. Ayhin et al., (2024)
mencatat bahwa mayoritas generasi ini lebih memilih memesan makanan dan minuman melalui aplikasi
daring dibandingkan cara konvensional. Faktor sosial seperti rekomendasi teman, ulasan pengguna, serta
tren di media social, turut memengaruhi keputusan mereka (Wiastuti et al., 2024). Karakteristik ini
menunjukkan bahwa Gen Z bukan hanya pengguna aktif teknologi, tetapi juga pembentuk pola konsumsi
baru yang berorientasi pada kemudahan dan pengalaman digital. Dengan demikian, generasi ini menjadi
kelompok yang relevan untuk diteliti dalam memahami Behavioral Intention terhadap penggunaan aplikasi
pemesanan kopi di era digital.

Dengan demikian, fenomena meningkatnya penggunaan aplikasi pemesanan kopi di kalangan Gen
Z, didukung oleh pesatnya transformasi digital dalam industri makanan dan minuman, menimbulkan
pertanyaan mengenai faktor-faktor apa saja yang memengaruhi Behavioral Intention mereka dalam
memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
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dampak Performance Expectancy juga Social Influence atas Behavioral Intention pemanfaatan aplikasi
pemesanan kopi pada kalangan Gen Z di DKI Jakarta, dengan memasukkan Attitude Toward Using sebagai
variabel mediasi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses pembentukan
niat penggunaan aplikasi.

Dalam konteks Generasi Z, yang dikenal sangat responsif terhadap pengalaman digital, bentuk sikap
ini menjadi kian penting. Gen Z menilai aplikasi bukan hanya dari fungsi dasarnya, tetapi juga dari
keseluruhan pengalaman penggunaan, termasuk kemudahan proses pemesanan, kecepatan akses, kejelasan
tampilan antarmuka, dan konsistensi layanan. Aplikasi seperti Kopi Kenangan dan Fore Coffee
memanfaatkan desain visual yang modern, fitur pemesanan cepat, serta sistem poin atau reward yang
meningkatkan evaluasi positif pengguna. Dengan demikian, Attitude Toward Using bukan hanya hasil dari
persepsi manfaat, tetapi menjadi bagian integral dalam mempengaruhi keputusan Gen Z untuk terus
memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi.

Berdasarkan fenomena tersebut, meskipun penggunaan aplikasi pemesanan kopi di kalangan
Generasi Z terus meningkat, masih ada keragaman temuan dalam studi terdahulu mengenai unsur - unsur
yang memengaruhi niat penggunaan aplikasi secara berkelanjutan. Sebagian penelitian menekankan peran
Performance Expectancy dan Social Influence sebagai determinan utama Behavioral Intention, sementara
penelitian lain menunjukkan bahwa sikap pengguna terhadap teknologi memainkan peran penting dalam
proses pembentukan niat tindakan. Namun, kajian yang secara spesifik berfokus mengkaji fungsi dari Sikap
terhadap Pemanfaatan sebagai variabel yang memediasi pada konteks aplikasi pemesanan kopi, khususnya
pada Generasi Z di DKI Jakarta, masih relatif terbatas ( Herzallah et al., 2025; Mathew et al., 2023)anah
usaha yang terdampak dampak yang berskala signifikan dari dinamika perubahan tersebut yakni sektor
industri kopi, di mana layanan digital seperti aplikasi pemesanan minuman menjadi sarana utama dalam
memenuhi kebutuhan gaya hidup masyarakat perkotaan.(Ayhn et al., 2024)

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Dilaksanakan pada periode September 2025 hingga Januari 2026. Rentang waktu tersebut mencakup
tahapan persiapan instrumen penelitian, pelaksanaan penyebaran kuesioner, pengumpulan data, serta proses
verifikasi dan pengolahan data penelitian. Pemilihan periode ini mempertimbangkan ketersediaan
responden dan kondisi akademik yang mendukung pelaksanaan penelitian secara optimal.

Berlokasi di wilayah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
tingginya tingkat penggunaan aplikasi digital di kalangan Generasi Z, khususnya dalam aktivitas
pemesanan kopi. DKI Jakarta juga merepresentasikan lingkungan perkotaan dengan tingkat adopsi
teknologi yang tinggi, sehingga relevan untuk mengkaji tindakan penggunaan aplikasi pemesanan kopi di
era digital..
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Desain Penelitian

Memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal eksplanatori (explanatory research).
Pendekatan yang digunakan bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel penelitian
berdasarkan data yang diperoleh dari responden.

Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari Performance Expectancy (X1) dan Social
Influence (X2), sedangkan variabel dependen adalah Behavioral Intention (Y). Selain itu, penelitian ini
memanfaatkan Attitude Toward Using (Z) sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan kausal
antara variabel independen dan variabel dependen. Model konseptual penelitian mengacu pada kerangka
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) yang dikembangkan oleh Venkatesh et
al (2012), yang kemudian dimodifikasi untuk memasukkan variabel Attitude Toward Using sebagai
mediator, sesuai dengan perkembangan penelitian terbaru dalam konteks tindakan adopsi teknologi digital
di kalangan konsumen..

Populasi dan Sampel

Populasi yang dijadikan sebagai sasaran ialah kelompok Generasi Z yang bertempat tinggal di
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan sudah memiliki kadar penerimaan teknologi digital yang relatif
tinggi, secara aktif memanfaatkan platform jejaring sosial, serta memiliki kebiasaan melaksanakan aktivitas
transaksi berbasis digital.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling
dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sudah
ditetapkan oleh peneliti.

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah:

1. Berdomisili di wilayah DKI Jakarta.

2. Termasuk dalam kelompok Generasi Z (usia 18-28 tahun).

3. Pernah memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi.

4. Memiliki niat untuk memanfaatkan kembali aplikasi pemesanan kopi.

Jumlah sampel ditentukan dengan mengacu pada pedoman dari (Hair et al, 2022) yang menyarankan
ukuran sampel minimal 5-20 indikator. Dengan total 15 item pernyataan, dengan total sample yaitu 120
orang, dengan dibulatkan menjadi 150 responden.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk Analisis Data menggunganakan pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan mempergunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0.
Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis model penelitian yang melibatkan konstruk reflektif,
variabel mediasi, serta hubungan langsung/tidak langsung, dan tidak mensyaratkan asumsi berdistribusi
normal sehingga sesuai dengan karakteristik data kuesioner berbasis skala Likert. Selain itu, PLS-SEM
direkomendasikan untuk ukuran sampel moderat dan tujuan penelitian yang bersifat prediktif,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Signifikan
Tabel 1 Model Struktural (Pengaruh Langsung)
Original Sample | Standard deviation T statistics P
sample (O) mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV]) | values
ATU -> BI 0.444 0.443 0.075 5.949 0.000
PE -> ATU 0.433 0.439 0.063 6.868 0.000
PE -> BI 0.344 0.346 0.065 5.315 0.000
SI->ATU 0.255 0.267 0.062 4,118 0.000
S| -> Bl -0.050 -0.047 0.074 0.676 0.499

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

1. Berdasarkan Tabel 1, capaian uji hipotesis memperlihatkan jika ATU berdampak positif juga
bermakna atas Bl pemanfaatan aplikasi pemesanan kopi pada Generasi Z di DKI Jakarta. Tercermin
dari besaran koefisien jalur senilai 0,444 dengan nilai statistik t senilai 5,949 serta nilai probabilitas
(p-value) senilai 0,000 yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
yang menyebutkan bahwa Attitude Toward Using berdampak baik atas Behavioral Intention dapat
disetujui. Hasil ini memperlihatkan bahwa kian tinggi respon baik dari pengguna atas pemanfaatan
aplikasi pemesanan kopi, maka kian meningkat intensi mereka untuk tetap memanfaatkan aplikasi
tersebut. Sikap positif ini tercermin dari persepsi bahwa aplikasi memberikan manfaat, kenyamanan,
serta pengalaman penggunaan yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan gaya hidup digital
Generasi Z. Ketika pengguna merasa hyaman dan menilai penggunaan aplikasi sebagai keputusan
yang tepat, mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih kuat untuk memanfaatkan aplikasi
secara berkelanjutan. Temuan ini selaras dengan temuan Yao et al. (2023) yang mengatakan jika
sikap pengguna ialah determinan utama dalam meningkatkan niat penggunaan berkelanjutan pada
layanan digital berbasis aplikasi. Penelitian Cabero-Almenara et al. (2024) juga menemukan bahwa
respon baik atas teknologi secara nyata mendorong keinginan pengguna untuk terus memanfaatkan
platform digital. Selain itu, Emon & Khan (2025) menekankan bahwa sikap berperan sebagai faktor
psikologis penting yang memperkuat niat penggunaan teknologi ketika pengguna mengevaluasi
teknologi tersebut secara positif. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat peran Attitude
Toward Using sebagai prediktor utama Behavioral Intention dalam konteks penggunaan aplikasi
pemesanan kopi di kalangan Generasi Z.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Attitude Toward Using aplikasi pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z di
DKI Jakarta. Ditunjukkan melalui besarnya koefisien jalur sebesar 0,433 dengan nilai statistik t
senilai 6,868 serta nilai probabilitas 0,000 yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Oleh,
hipotesis yang megatakan jiak Performance Expectancy memberikan dampak baik atas Attitude
Toward Using disetujui. Temuan ini memperlihatkan jika kian kuat level kepercayaan pengguna
atas manfaat serta performa aplikasi pemesanan kopi, maka akan kian besar intensi mereka atas
pemanfaatan aplikasi tersebut. Performance Expectancy dalam penelitian ini mencerminkan
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keyakinan pengguna bahwa aplikasi mampu meningkatkan efisiensi, mempercepat proses
pemesanan, serta memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi kopi sehari-hari.
Ketika pengguna merasakan bahwa aplikasi benar-benar membantu aktivitas mereka menjadi lebih
praktis dan produktif, maka evaluasi positif terhadap penggunaan aplikasi akan terbentuk secara
alami. Selaras dengan temuan Yao et al. (2023) yang mengatakan jika persepsi manfaat teknologi
mempunyai dampak nyata guna menciptakan respon baik pemakai atas layanan digital berbasis
aplikasi. Penelitian Mathew et al. (2023) pula memperlihatkan jika manfaat fungsional dan efisiensi
sistem digital dengan langsung meningkatkan sikap penerimaan pengguna terhadap teknologi.
Selain itu, Emon & Khan (2025) menekankan bahwa Performance Expectancy ialah faktor kognitif
utama yang membentuk sikap positif pengguna sebelum akhirnya mendorong niat penggunaan
teknologi. Oleh kaena ini temuan kajian ini memperkokoh peran Performance Expectancy sebagai
determinan penting guna membentuk Attitude Toward Using aplikasi pemesanan kopi di kalangan
Generasi Z

3. Hasil pengujian hipotesis juga memperlihatkan jika PE berdampak positif dan signifikan atas Bl
penggunaan aplikasi pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z di DKI Jakarta. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,344, dengan nilai t-statistics sebesar 5,315 dan p-value sebesar
0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang mengatakan
jika Performance Expectancy berdampak positif atas Behavioral Intention diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kian tinggi keyakinan pengguna terhadap manfaat dan kinerja aplikasi
pemesanan kopi, maka kian kuat pula niat mereka untuk terus memanfaatkan aplikasi tersebut.
Performance Expectancy dalam konteks penelitian ini mencerminkan persepsi bahwa aplikasi
mampu meningkatkan efisiensi pemesanan, menghemat waktu, serta memberikan kemudahan dan
kenyamanan dalam proses transaksi. Ketika ppemakai memandang jika aplikasi ini menfasilitasi
dalam meraih hasil yang diinginkan secara lebih cepat dan praktis, maka niat penggunaan
berkelanjutan akan meningkat. sejalan dengan temuan Venkatesh et al. (2012) yang menekankan
bahwa Performance Expectancy ialah penduga paling kuat dalam membentuk Behavioral Intention
pada adopsi teknologi. Penelitian Herzallah et al. (2025) juga memperlihatkan jika pandangan
efisiensi juga pemanfaatan yang mudah mempunyai dampak nyata atas niat penggunaan layanan
digital di kalangan Generasi Z. Selain itu, Wiastuti et al. (2024) dalam konteks aplikasi pemesanan
kopi di Indonesia menemukan bahwa persepsi manfaat aplikasi secara langsung meningkatkan niat
penggunaan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa Performance
Expectancy tidak semata menciptakan sikap pengguna, melainkan mendorong Behavioral Intention
pemanfaatan aplikasi pemesanan kopi.

4. Uji hipotesis memperlihatkan jika Sl berdampak positif juga signifikan atas ATU aplikasi
pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z di DKI Jakarta. Direpresentasikan melalui besaran
koefisien jalur senilai 0,255 dengan nilai statistik t senilai 4,118 serta nilai probabilitas senilai 0,000
yang terletak di bawah ambang signifikansi 0,05. Oleh karenanya, hipotesis yang mengemukakan
jika Social Influence berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using diterima.c Temuan ini
mengindikasikan bahwa kian kuat pengaruh sosial yang diterima oleh pengguna, maka kian positif
pula sikap mereka terhadap penggunaan aplikasi pemesanan kopi. Social Influence dalam penelitian
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ini mencerminkan sejauh mana opini, rekomendasi, serta dorongan dari teman sebaya, keluarga, dan
lingkungan sosial memengaruhi evaluasi pengguna terhadap aplikasi. Ketika individu yang diakui
krusial oleh pengguna memberikan pandangan positif atau secara aktif memanfaatkan aplikasi
pemesanan kopi, pemakai mengarah mengembangkan respon yang lebih bersifat mengakui juga
bernilai positif atas pemanfaatan aplikasi yang dimaksud. Konsisten pula dengan hasil kajian Ayhin
et al. (2024) yang menyebutkan jika pengaruh sosial dari lingkungan sekitar secara signifikan
membentuk sikap positif pengguna terhadap layanan food delivery di kalangan Generasi Z.
Penelitian Vidal-Silva et al. (2024) juga mengatakan jika dukungan sosial dan norma kelompok
memperkuat sikap penerimaan terhadap penggunaan layanan digital. Herzallah et al. (2025) pula
memperkuat jika pengaruh sosial dalam jaringan digital tidak hanya mendorong adopsi teknologi,
tetapi juga membentuk evaluasi afektif pengguna yang tercermin dalam sikap positif terhadap
penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, temuan kajian ini memperkokoh peran Social Influence
sebagai faktor eksternal penting dalam membentuk Attitude Toward Using aplikasi pemesanan kopi
di kalangan Generasi Z.

5. Berlandaskan Tabel 4.6, hasil uji hipotesis memperlihatkan jika Sl tidak berdampak nyata atas Bl
pemanfaatan aplikasi pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z di DKI Jakarta. Tercermin melalui
besarnya koefisien jalur senilai —0,050 dengan nilai statistik t senilai 0,676 serta nilai probabilitas
sebesar 0,499 yang melampaui batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang mengatakan
jika SSI memberikan dampak positif atas Bl tidak dapat diterima. Hasil ini memperlihatkan jika
dampak lingkungan sosial, seperti rekomendasi teman, opini keluarga, maupun tren sosial, tidak
secara langsung mendorong niat Generasi Z untuk memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi.
Meskipun Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang sangat terhubung secara sosial, hasil ini
menunjukkan bahwa keputusan untuk terus memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi lebih
didasarkan pada pertimbangan internal pengguna, seperti manfaat fungsional dan sikap pribadi
terhadap aplikasi, dibandingkan dengan tekanan atau dorongan sosial secara langsung. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa Social Influence
tidak selalu memiliki pengaruh langsung terhadap Behavioral Intention, melainkan bekerja secara
tidak langsung melalui faktor evaluatif seperti sikap pengguna. Penelitian Mathew et al. (2023) juga
menemukan bahwa meskipun pengaruh sosial berperan dalam fase awal adopsi teknologi, niat
penggunaan berkelanjutan lebih banyak dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan sikap positif
pengguna terhadap teknologi tersebut. Selain itu, Wiastuti et al. (2024) dalam konteks aplikasi
pemesanan kopi di Indonesia menyatakan bahwa keputusan pengguna untuk terus memanfaatkan
aplikasi lebih ditentukan oleh pengalaman penggunaan dan kenyamanan layanan dibandingkan
dengan pengaruh sosial semata. Dengan demikian, hasil penelitian ini menekankan bahwa Social
Influence tidak secara langsung memengaruhi Behavioral Intention, namun perannya menjadi
signifikan ketika dimediasi oleh Attitude Toward Using, sebagaimana dibuktikan pada analisis
pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini.
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Tabel 2 Model Struktural (Pengaruh Tidak Langsung)
Original Sample mean | Standard deviation T statistics P
sample (O) (M) (STDEV) (|OISTDEV)) values
E'IE > ATU -> 0.192 0.194 0.041 4739 | 0.000
;'I > ATU-> 0.113 0.119 0.038 2971 | 0.003

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

1. Hasil uji dampak tak langsung memperlihatkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using pada
penggunaan aplikasi pemesanan kopi di kalangan Generasi Z di DKI Jakarta. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,192, dengan nilai t-statistics sebesar 4,739
dan p-value sebesar 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa Attitude Toward Using memediasi pengaruh Performance
Expectancy terhadap Behavioral Intention diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi
manfaat dan kinerja aplikasi pemesanan kopi tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap
niat penggunaan, tetapi juga terlebih dahulu membentuk sikap positif pengguna sebelum akhirnya
meningkatkan Behavioral Intention. Performance Expectancy yang tinggi, seperti kemudahan
pemesanan, efisiensi waktu, dan kepraktisan transaksi, mendorong terbentuknya sikap positif
terhadap aplikasi. Sikap positif inilah yang kemudian memperkuat niat Generasi Z untuk terus
memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Yao et al. (2023) yang menyatakan bahwa sikap pengguna berperan sebagai mekanisme
psikologis penting dalam menerjemahkan persepsi manfaat teknologi menjadi niat penggunaan
berkelanjutan. Penelitian Emon & Khan (2025) juga menekankan bahwa Attitude Toward Using
bertindak sebagai mediator yang memperkuat pengaruh Performance Expectancy terhadap
Behavioral Intention dalam adopsi teknologi digital. Selain itu, Mathew et al. (2023) menemukan
bahwa manfaat fungsional teknologi terlebih dahulu membentuk evaluasi positif pengguna sebelum
berdampak pada komitmen penggunaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat peran
Attitude Toward Using sebagai mediator parsial dalam hubungan antara Performance Expectancy
dan Behavioral Intention pada konteks aplikasi pemesanan kopi.

Hasil uji dampak tak langsung memperlihatkan bahwa Social Influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using penggunaan aplikasi
pemesanan kopi pada kalangan Generasi Z di DKI Jakarta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
pengaruh tidak langsung sebesar 0,113, dengan nilai statistik t senilai 2,971 serta nilai probabilitas
sebesar 0,003 yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Maka dari itu, hipotesis yang
menyebutkan jika ATU memediasi keterkaitan dampak Sl atas Bl bisa diterima. Hasil ini
menekankan jika dampak lingkungan sosial, misalnya rekomendasi teman sebaya, opini orang-
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orang yang dianggap penting, serta tren penggunaan aplikasi, tidak secara langsung membentuk
niat penggunaan, tetapi terlebih dahulu membangun sikap positif pengguna terhadap aplikasi
pemesanan kopi. Ketika pengaruh sosial berhasil membentuk evaluasi positif dan penerimaan
pengguna terhadap aplikasi, maka sikap tersebut akan mendorong peningkatan Behavioral
Intention secara signifikan. selaras pula dengan temuan Ayhin et al. (2024) yang mengatakan jika
pengaruh sosial berperan dalam membentuk sikap positif pengguna sebelum akhirnya
memengaruhi niat penggunaan layanan food delivery. Penelitian Herzallah et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa norma sosial dan interaksi dalam jaringan digital meningkatkan niat
penggunaan teknologi melalui pembentukan sikap pengguna. Selain itu, Tian et al. (2024)
menekankan jika SI cenderung mempunyai dampak tak langsung atas BI melalui variabel evaluatif
seperti sikap. Maka dari itu, temua kajian ini menekankan bahwa Attitude Toward Using berfungsi
sebagai variabel perantara yang mempunyai signifikansi dalam relasi antara Social Influence dan
Behavioral Intention penggunaan aplikasi pemesanan kopi di kalangan Generasi Z.

Struktural (Structural Model)

Penilaian model struktural dilaksanakan melewati sejumlah fase, yaitu pengukuran R-Square, Q-
Square, juga pengujian signifikansi keterkaitan antar konstruk laten lewat nilai path coefficient, statistik t,
dan p-value. Hasil penilaian tersebut dimanfaatkan untuk mengevaluasi kapasitas model dalam
menerangkan konstruk endogen sekaligus untuk menguji hipotesis yang sudah disusun sebelumnya.
Berdasarkan temuan telaah model struktural, bisa diperoleh jika variabel eksogen memiliki kapasitas yang
baik untuk menerangkan variabel endogen. Selain itu, arah hubungan antar variabel laten menunjukkan
pengaruh yang positif, yang bahwa kenaikan pada variabel bebas umumnya diikuti dengan kenaikan pada
variabel terikat. Oleh sebab itu, model struktural yang diterapkan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian.

Gambar 1 Structural Model
Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan kebutuhan pendukung dalam pelaksanaan penelitian serta penyesuaian objek penelitian
dengan tujuan analisis yang dilakukan, peneliti menyusun dan mengembangkan prototype Aplikasi Pesan
Kopi Online yang disesuaikan dengan konteks penelitian. Perancangan prototype ini bertujuan untuk
merepresentasikan sistem pemesanan kopi berbasis aplikasi mobile yang terstruktur, mudah digunakan,
serta mampu menggambarkan pengalaman pengguna secara menyeluruh. Prototype dirancang untuk
memperlihatkan alur penggunaan aplikasi secara umum, mulai dari fase awal pengguna mengakses aplikasi,
melakukan pemilihan menu, hingga proses penyelesaian pesanan dan pembayaran. Dengan demikian,
prototype ini berfungsi sebagai gambaran konseptual mengenai mekanisme kerja aplikasi pesan kopi online
yang relevan dengan kebutuhan pengguna dan tujuan penelitian.

Gambar 2 Prototype
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan prototipe yang dirancang, Aplikasi Pesan Kopi Online ditampilkan sebagai platform
pemesanan yang memfasilitasi pengguna dalam melakukan pemesanan kopi secara praktis dan efisien.
Prototipe ini menggambarkan alur interaksi pengguna yang sederhana namun terintegrasi, di mana
pengguna dapat mengakses layanan pemesanan, memperoleh informasi produk, serta memantau status
pesanan secara real time. Dalam konteks penelitian ini, prototype juga mencerminkan keterkaitan variabel-
variabel yang diteliti, di mana Performance Expectancy tercermin dari persepsi pengguna terhadap
kemudahan dan kecepatan proses pemesanan, Social Influence terlihat dari adanya dorongan penggunaan
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aplikasi yang berasal dari lingkungan sosial dan kebiasaan digital pengguna, serta Attitude Toward Using
terbentuk melalui pengalaman penggunaan aplikasi yang nyaman dan tidak kompleks. Dengan demikian,
prototype Aplikasi Pesan Kopi Online berperan sebagai representasi visual yang mendukung pemahaman
terhadap hasil empiris penelitian dalam menjelaskan Behavioral Intention penggunaan aplikasi pemesanan
kopi pada Generasi Z di DKI Jakarta.
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1. Performance Expectancy berdampak positif juga signifikan atas Attitude Toward Using. Hal ini
menunjukkan jika kian tinggi persepsi Generasi Z atas manfaat, efisiensi, dan kinerja aplikasi
pemesanan kopi, maka kian positif sikap mereka atas pemanfaatan aplikasi tersebut

2. Performance Expectancy berdampak positif juga signifikan atas Behavioral Intention. Temuan ini
mengindikasikan bahwa persepsi manfaat aplikasi secara langsung mendorong niat Generasi Z untuk terus
memanfaatkan aplikasi pemesanan kopi

3. Social Influence berdampak positif juga signifikan atas Attitude Toward Using. Artinya, pengaruh dari
lingkungan sosial seperti teman sebaya dan orang-orang yang dianggap penting mampu membentuk sikap
positif pengguna terhadap aplikasi pemesanan kopi

4. Social Influence tidak berdampak signifikan atas Behavioral Intention. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh
sosial tidak secara langsung mendorong niat penggunaan aplikasi pemesanan kopi, melainkan bekerja melalui
mekanisme psikologis lain

5. Attitude Toward Using berdampak positif juga signifikan atas Behavioral Intention. Hal ini menekankan bahwa
sikap positif pengguna terhadap aplikasi ialah faktor utama yang mendorong niat penggunaan berkelanjutan.

6. Attitude Toward Using terbukti memediasi dampak Performance Expectancy atas Behavioral Intention.
Artinya, persepsi manfaat aplikasi terlebih dahulu membentuk sikap positif pengguna, yang berikutnya
meningkatkan niat penggunaan aplikasi pemesanan kopi. Attitude Toward Using juga memediasi dampak

7. Social Influence atas Behavioral Intention. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial hanya akan
berdampak pada niat penggunaan apabila mampu membentuk sikap positif pengguna terhadap aplikasi. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan bahwa Attitude Toward Using memiliki peran strategis sebagai
variabel mediasi utama dalam membentuk Behavioral Intention penggunaan aplikasi pemesanan kopi pada
Generasi Z di DKI Jakarta.

Implikasi Penelitian
Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat pengembangan model UTAUT?2
dalam konteks aplikasi pemesanan kopi, khususnya pada kelompok Generasi Z. Temuan penelitian
membuktikan bahwa Attitude Toward Using berperan sebagai mekanisme psikologis penting yang
menjembatani pengaruh Performance Expectancy dan Social Influence terhadap Behavioral Intention.
Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur adopsi teknologi dengan menekankan bahwa
pengaruh sosial tidak selalu berdampak langsung terhadap niat penggunaan, tetapi bekerja melalui
pembentukan sikap pengguna.
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Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat dijadikan pertimbangan
bagi pengembang dan penyedia aplikasi pemesanan kopi, antara lain:

1. Pengembang aplikasi perlu memaksimalkan manfaat fungsional aplikasi, seperti kecepatan
pemesanan, kemudahan navigasi, dan efisiensi transaksi, karena persepsi manfaat terbukti
meningkatkan sikap dan niat penggunaan.

2. Strategi pemasaran sebaiknya tidak hanya berfokus pada tren atau pengaruh sosial semata, tetapi juga
diarahkan untuk membangun pengalaman positif pengguna agar terbentuk sikap yang mendukung
penggunaan berkelanjutan.

3. Penyedia aplikasi disarankan untuk menciptakan pengalaman pengguna yang menyenangkan dan
relevan dengan gaya hidup Generasi Z, karena sikap positif pengguna menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan Behavioral Intention.
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